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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masyarakat adat Kemacoaan Wotu dalam 

memaknai budaya digital dan untuk mengetahui budaya komunikasi digital dalam 

ketahanan nilai tradisi leluhur adat Kemacoaan Wotu. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Kualitatif Deskriptif yang bertujuan untuk memperdalam tentang 

masyarakat Kemacoaan Wotu dalam memaknai budaya komunikasi digital dalam 

ketahanan tradisi leluhur adat Kemacoaan Wotu. Lokasi penelitian ini di Kecamatan 

Wotu, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Pengumpulan data menggunakan 

tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tradisi leluhur Kemacoaan Wotu, dengan adanya komunikasi 

budaya digital, masih dipelihara dengan baik sebagai bentuk kepercayaan masyarakat. 

Ketahanan tradisi leluhur tidak luntur begitu saja di era digitalisasi, meskipun telah 

banyak menimbulkan dampak negatif berupa pengikisan nilai-nilai leluhur. Berbeda 

dengan masyarakat Wotu, kesadaran kolektif yang terkandung dalam tradisi leluhur 

masih sangat dipertahankan agar tradisi-tradisi tersebut tetap terpelihara dan dapat 

diwariskan ke generasi selanjutnya. 

 

Kata kunci: Budaya digital, ketahanan tradisi, leluhur, Kemacoaan 
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Pendahuluan 

Modernisasi dan perkembangan 

teknologi digital membawa dampak 

besar terhadap transformasi sosial 

budaya masyarakat. Masyarakat adat di 

berbagai wilayah menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan 

eksistensi tradisi leluhur mereka. 

Dalam konteks ini, budaya digital 

menjadi tantangan sekaligus peluang 

dalam mempertahankan tradisi leluhur. 

Salah satu komunitas adat yang masih 

mempertahankan nilai-nilai tradisinya 

adalah masyarakat Wotu di Kabupaten 

Luwu Timur, Sulawesi Selatan, yang 

dikenal dengan tradisi Kemacoaan. 

Tradisi Kemacoaan merupakan 

ekspresi lisan dalam bentuk syair, doa, 

dan petuah adat yang memiliki makna 

spiritual dan sosial yang mendalam. 

Tradisi ini tidak hanya menjadi media 

komunikasi antaranggota masyarakat, 

tetapi juga menjadi sarana internalisasi 

nilai-nilai luhur leluhur yang 

diwariskan lintas generasi. Namun, 

seiring dengan masifnya penetrasi 

teknologi informasi, tradisi lisan seperti 

Kemacoaan menghadapi ancaman 

degradasi nilai dan pemaknaan. 

Dalam era digital, muncul pertanyaan 

bagaimana tradisi ini beradaptasi tanpa 

kehilangan substansi nilai-nilai 

leluhurnya. Apakah media digital 

mampu menjadi medium baru yang 

efektif dalam mempertahankan tradisi 

ini, atau justru menjadi tantangan 

dalam mempertahankan keaslian dan 

kesakralannya? Penelitian ini penting 

dilakukan untuk melihat bagaimana 

tradisi ini bertahan di tengah gempuran 

budaya global, serta bagaimana 

masyarakat Wotu mengadopsi budaya 

digital untuk tetap menjaga identitas 

kultural mereka. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi 

penelitian dilakukan di Kecamatan 

Wotu, Kabupaten Luwu Timur, dengan 

subjek penelitian terdiri dari tokoh adat, 

pemuda lokal, dan masyarakat yang 

aktif terlibat dalam pelestarian 

Kemacoaan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui: 

1. Observasi langsung pada 

kegiatan-kegiatan adat dan 

ritual Kemacoaan. 

2. Wawancara mendalam 

dengan tokoh adat dan generasi 

muda. 

3. Dokumentasi terhadap arsip, 

rekaman audio-visual, serta 

platform digital yang 

digunakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Makna Budaya Digital bagi 

Masyarakat Kemacoaan Wotu 

Bagi masyarakat Wotu, budaya digital 

bukan dipahami sebagai ancaman, 

melainkan sebagai media untuk 

memperluas jangkauan nilai-nilai 

tradisional. Platform digital seperti 

media sosial, video dokumenter, dan 

blog budaya digunakan untuk 

memperkenalkan dan mengarsipkan 

tradisi Kemacoaan. 

2. Komunikasi Budaya Digital 

sebagai Strategi Pelestarian 

Komunikasi budaya digital diterapkan 

dalam bentuk: 

a. Perekaman ritual Kemacoaan 

dan penyebarannya melalui 

YouTube dan Facebook. 
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b. Diskusi daring antar generasi 

tentang makna dan fungsi 

Kemacoaan. 

c. Digitalisasi naskah-naskah adat 

dan pelatihan daring tentang 

bahasa dan simbol adat Wotu. 

3. Ketahanan Tradisi Leluhur di Era 

Digital 

Tradisi Kemacoaan menunjukkan 

ketahanan yang kuat karena: 

a. Kesadaran kolektif 

masyarakat yang tinggi 

terhadap pentingnya pelestarian 

tradisi. 

b. Peran aktif generasi muda 

dalam mendigitalisasi dan 

menyebarluaskan tradisi. 

c. Fleksibilitas nilai-nilai adat 

yang tetap relevan dalam 

konteks modern. 

Walaupun era digital membawa risiko 

degradasi nilai, masyarakat Wotu justru 

menunjukkan pola adaptasi yang 

konstruktif, menjadikan budaya digital 

sebagai alat pelestarian, bukan 

pengganti. 

 

Kesimpulan 

Kemacoaan Wotu membuktikan bahwa 

komunikasi budaya dapat 

bertransformasi dalam ruang digital 

tanpa kehilangan makna dasarnya. 

Ketahanan tradisi leluhur tetap kuat 

selama ada kesadaran kolektif, adaptasi 

kreatif, dan pemanfaatan teknologi 

secara bijak. Tradisi ini menjadi 

warisan budaya yang tidak hanya 

bertahan, tetapi juga tumbuh dalam 

format baru yang relevan dengan 

zaman. 
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